ABSTRAK

Pemutihan pajak berarti menghilangkan denda karena tidak membayar pajak kendaraan
anda tepat waktu. Pemutihan pajak kendaraan bermotor di implementasikan karena
faktor penunggakan yang semakin meningkat penyebabnya adalah dikarenakan
kurangnya kepatuhan wajib pajak dan kesadaran atas pembayaran pajak itu sendiri.
Penunggakan pajak kendaraan ini tentu berpengaruh akan pendapatan pajak daerah
untuk mencapai target yang diharapkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana implementasi kebijakan pemutihan pajak kendaraan bermotor dan
mengetahui faktor pendukung serta penghambat dalam implementasi kebijakan
pemutihan pajak kendaraan bermotor di kantor samsat Kota Lhokseumawe.
Pendekatann yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode pengumpulan data berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Pemutihan Pajak Kendaraan
Bermotor di Kantor Samsat Kota Lhokseumawe dapat dikatakan bagus karena
berdasarkan data yang didapat, dapat dilihat terus meningkatnya jumlah penerimaan
pajak kendaraan bermotor dan mengurangi angka tunggakan pajak kendaraan bermotor.
Faktor pendukung dari segi derajat perubahan yang dinginkan sesuai dengan target
pihak samsat yaitu meningkat yang mengikuti pemutihan sebanyak 9.074 unit
kendaraan pada tahun 2023 sedangkan tahun 2022 hanya 5.031 unit kendaraan. Dalam
segi strategi aktor yang terlibat, implementor telah menerapkan samsat jempol, samsat
keliling dan aplikasi signal untuk mempermudah dalam proses pembayaran yang
dilakukan oleh masyarakat atau wajib pajak. Segi tingkat daya tanggap dan kepatuhan,
terdapat kepatuhan dari wajib pajak yang tidak mengikuti pemutihan dikarenakan patuh
membayar pajak kendaraan bermotor setiap tahunnya. Faktor Penghambat yaitu
kurangnya sosialisasi tatap muka dari pihak samsat. Dari segi tingkat daya tanggap dan
kepatuhan, masih banyak masyarakat yang menunggak membayar pajak dan tidak
mengikuti pemutihan dikarenakan faktor perekonomian. Saran kepada implementor
diharapkan untuk melakukan sosialisasi tatap muka atau melalui mobil samsat keliling
yang berjalan diiringi pemberitahuan dengan menggunakan pengeras suara genggam.
Kepada masyarakat wajib pajak, diharapkan memiliki kesadaran dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.
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